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HUBUNGAN POLA PENDIDIKAN KELUARGA DM(\;I mlﬁo’sl'll;ﬁ’
BELAJAR SEJARAH NASIONAL INDONESIA DEN
~ TERHADAP DISIPLIN NASIONAL

Triwahana

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1), Adanya
hubungan antara pola pendidikan keluarga dengan sikap disiplin
nasional; (2). Adanya hubungan antara prestasi belajar Sejarah Nasional
Indonesia dengan sikap disiplin nasional; (3). Adanya hubungan secara
bersama-sama antara pola pendidikan keluarga dan prestasi belajar
Sejarah Nasional Indonesia dengan sikap disiplin nasional. Penelitian
Ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan yang

terjadi antara kedua variabel tersebut, baik sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama.

an diambil sampel sebanyak
Ple dengan teknik iyt stage random
sampling yaitu jumlah sampel sekitar 10-20%. Metode pengumpulan
data untuk pengukuran pola pendidikan keluarga dan sikap disiplin
nasional digunakan skala sikap model Likert, sedangkan penilaian

untuk keberartian koefisien korelas; pada taraf signifikansi a = 5%
Hasil penelitian menunjukkan: (1). Ada
pendidikan  dalam keluarga dengan sikap
sebesar 0,209 dengan persamaan re gresi

-

Y=135,36914+0,20398 X 17 (2). Ada hubungan prestasi belajar Sejarah

Nasional Indonesia dengan sikap disiplin nasional (r, ) sebesar 0,265,
dengan persamaan regresi Y=152,9926+0,4401 X 27 (3). Secara bersama-

sama terdapat hubungan antara pola pendidikan keluarga dan prestasi
belajar Sejarah Pendidikan Nasional Indonesia dengan sikap disiplin
nasional. (Ry.12) sebesar 0,3251 dengan persamaan regresi Y=123,554-
0,185 X1-0,415 X,. Variabel pola pendidikan keluarga memberikan
sumbangan efektif sebesar 4,38%, variabel prestasi belajar Sejarah
Nasional Indonesia sebesar 6,99% dan secara

' bersama-sama kedua
variabel memberikan kontribusi sebesar 0,8% terhadap sikap disiplin
nasional.

Kata kunci : pola pendidikan keluarga, prestasi belajar, disiplin nasionar

hubungan antara pola
disiplin nasional (rm,)

ah dalah dosen Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan day T
fwahana a
;:T:c’lidikaﬂ Universitas PGRI Yogyakarta
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Pendahuluan

Dalam era perdagangan bebas pada awal abad XX], terwy;
nasional bangsa Indonesia yanghandal éan mantap - merupayp Suaty
kebutuhan yang mendesak. Disiplin nasional diperlukan bagi
peningkatan mutu sumber daya manusia L.ian keberhasilan pemban
berwawasan kebangsaan. Hal ini sesuai dengan GBHN tahyy 1993 yan
tertuang dalam salah satu faktor Pomman 1 (BP- 7 Pusat, 1994:49) Disiplip
nasional dapat terwujud melalui proses pemahaman, penghayatan dan
pengamalan hukum dan norma-norma yang berlaku dalam Masyarakat yajy,,
hasilnya tercemin pada perﬂakl'l disiplin pribadi dari setiap warga Negarg
Indonesia (Pemda DIY, 1995: i). Kenyataannya kesadaran akan disiplin
nasional ini ternyata masih kurang mantap l.lal ini terbukti banyak Operas;
ketertiban yang dilaksanakan ternyata masih banyak pula anak  sekolap
ataupun para pegawai yang tidak menaati peraturan yang ada.

Sikap disiplin nasional tidak tumbuh dengan sendirinya melainkap lahir
dari disiplin pribadi, disiplin kelompok, disiplin golongan dan disiplin
masyarakat (Sumarmo, 1995: 7) Berdasarkan hal tersebut diatas makg
tumbuhnya sikap disiplin ini akan banyak dipengaruhi pola pedidikan
keluarga, karena pada dasarnya keluarga merupakan pedidikan yang pertama
bagi perkembangan kepribadian anak.

Upaya peningkatan mutu pendidikan maka
sikap hidup yang disiplin dalam hidu
bernegara, Dalam upaya menumbuhkan s

Udnya disiplin

Upaya

perlu diprioritaskan melaly;
p bermasyarakat berbangsa dan
ikap disiplin ini salah saty caranya

isiplin nasional?, 2), Apakah terdapat
ferhaln i ‘tE;:: PI"’-"St'?‘Si belajar sejarah nasional Indonesia dengan sikap
sama alll)tarljlp , nasm'-la-]?, 3). Apakah terdapat hubungan secara bersama-
ol s pola Pendldﬂqan keluarga dan prestasi belajar sejarah nasional

; e.ngan sikap terhadap disiplin nasional?
pemernah goy e L i dibarapkan, dapat djadikan (1) masukan bog
alam hg] jp; adalah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
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pah ntap bagi idi
n-isional yang mantap bagi anak djqjy (2) masukan sampai se

gkt disiplin nasional siswa SMyy sekarang ini. jauh manakah
sikap pisiplin Nasional

Sikap merupakan tingkatan kecenderun
egalif yang berhubungan dengan psikologi.
1984: 75). Disiplin nasional merupakan perwu
Jan norma-norma yang berlaku dalam masyar

Sikap disiplin nasional adalah sikap mental seluryh warga dari suatu
bangsa yang tercermin dalam perbuatan dan perilaku pribadi/kelompok,
berupa kepatuhan, ~ketaatan terhadap hukum dan norma kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku, yang dilakukan secara
sadar dan ikhlas baik lahir maupun batin, sehingga tumbuh keyakinan bahwa

ljuan nasional hanya dapat dicapai melalui disiplin nasional (Pemerintah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta , 1995: 5)

gan yang bersifat positif atau
(Thurstone dalam Siti Partini S.

judan dan ketaatan pada hukum
akat (Sumarno, 1995 23).

Pola Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga pada intinya adalah semua kegiatan pendidikan
termasuk kebiasaan-kebiasaan yang diciptakan di dalam keluarga, terutama
yang dilakukan orang Lua pada anak-anaknya (Suhardjo Danusastro, 1989; 7).
Sedangkan pola pendidikan keluarga merupakan aturan atau latanan yang
diterapkan dalam keluarga dalam mengatur anggota keluarganya, terutama
dalam hal ini adalah anak-anak dalam keluarga tersebut. Dalam pola
pendidikan keluarga terdapat tiga macam pola pendidikan diantaranya adalah
Pola pendidikan secara demokrasi, otoriter dan laisezfaire (Siti Partini S. 1980 :
82). Otoritas seorang pemimipin dalam keluarga biasanya akan sangat
berpengaruh dalam pengambilan keputusan, maupun dalam me mimpin
dan mengarahkan keluarganya (Hildred Geertz, 1983: 82).

Pendidikan didalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama yang
Sangat berpengaruh terhadap sikap dan kepribadian anak, sehingga sikap

disiplin nasional tentunya akan banyak dipengaruhi oleh pola pendidikan
dalam keluarga,
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prestasi Belajar Sejarah Nasional Indonesia
adalah kemampuan yang dimiliki siswy sele
n belajar (Nana Sujana, 1991: 22). Kemampyap "
kemampuan pengalaman belajar yang pernaly dipt‘rul:h
| Indonesia. Prestasi belajar sejarah nasional Indongg;
i

asil belajar yang menggunakan les pong.:
kuran hasil belajar yang, ggunakan les Pengajaryy

prestasi belajar
menerima pengalama
Jimiliki disini adalah
ang sejarah nasiona

Iilh ia

tent :
diperoleh melalui pengu
ang berdasarkan kurikulum 1994.

Gikap disiplin adalah sikap kepatuhan terhadap aturan-aturap Yang
ada. Anak yang mempunyai prestasi belajar yang tinggi kecendcru“aanny;
mempunyai prestasi belajar yang tinggi pulla, S():d.an.gkan anak y anp
mempunyai prestasi rendah kecenderungannya sikap disiplinnya juga renggy,
Dalam hal ini adalah prestasi sejarah nasional Indonesia.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang paling awal dalap,
pembentukan sikap dan kepribadian anak, sehingga melalui pendidikap
keluarga ini sikap disiplin anak dapat mulai terbentuk. Prestasi belajar sejarah
nasional Indonesia adalah ujud keberhasilan anak dalam menimba ilmu dari
mata pelajaran sejarah, baik sejarah yang membahas sebelum kemerdekaan
maupun masa pembangunan sekarang ini. Dimana dalam mata pelajaran
tersebut tergambarkan perjuangan para pahlawan dalam mencapai
kemerdekaan dan pemimipin bangsa dalam mengisi pembangunan dengan
semangat yang gigih dan berdisiplin tinggi. Melalui hal tersebut sikap disiplin
anak akan dapat lebih ditingkatkan.

Penelitian vang dilakukan oleh Tuti Coniejatun Afarsi (1995) tentang
sikap disiplin nasional siswa STM di Daerah Tingkat II Kotamadya Surakarta
ditinjau dari latar belakang pendidikan guru dalam pengajaran sejarah dan
idola siswa pada tokoh-tokoh sejarah. Dari penelitian Tuty Coniejatun Afarsi
hasilnya adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara latar
belakang pendidikan guru dalam pengajaran sejarah dan idola siswa pada
tokoh-tokoh sejarah terhadap sikap disiplin nasional.

sejarah y

Hipotesis

Ada hubungan yang positif antara pola pendidikan keluarga dengan sikap
disiplin nasional,

Ad a
| da hulbungan yang positif antara prestasi belajar Sejarah Nasional
ndonesia dengan sikap disiplin nasional.
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3, Ada hubungan positif antar,

Pola pendidikan keluarga dan restasi belaj
Sejarah Nasional Indonesia g g P elajar

€ngan sikap disiplin nasional.

Cara Penelit‘ian

ungan X, dengan Y dan hubungan
antara Xy, X, secara bersama-sama dengan Y. Juga untuk mengetahui

sumbangan atau kontribusi pada masing-masing krediktor (X,) dan (X )
terhadap kriterium (V).

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Umum Negeri
yang ada di Kabupaten Sleman. Penelitian inj membutuhkan waktu sembilan
bulan dan dilaksanakan mulai bulan Desember 1997 sampai September 1998.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dan bila ditinjau dari masalah yang diteliti maka termasuk penelitian
survei (Moh. Nazir, 1988 : 65).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 Sekolah Menengah
Umum Negeri di Kabupaten Sleman. Di Kabupaten Sleman ada 12 SMU
Negeri, dimana siswa kelas Il ada 1352 siswa. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel digunakan secara multiple stage sampling (Moh Nasir, 1988
:332) Jumlah sample diambil 10-20% 14 (Donald Ary, 1982 : 382).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan
tes. Kuesioner digunakan untuk mengungkap variabel sikap disiplin nasional
dan pola pendidikan keluarga. Untuk mengungkap prestasi belajar sejarah
nasional Indonesia digunakan instrumen tes yang bersumber dari kurikulum
1994, tes ini dibuat oleh peneliti yang bekerjasama dengan guru mata pelajaran
sejarah. Untuk instrumen skala sikap dan tes prestasi diuji validitasnya dengan
validitas konstruk dan validitas isi (Norman E. Grounlund, tt : 59-62)
sedangkan reliabilitasnya digunakan rumus KR 21 (Norman E. Grounlund, tt :
93-94), -

Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan .anallsm
korelasi product moment, analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda
(dua predictor).

Hasil Penelitian dan Pembahasan add
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan pola pendidikan keluarga
dengan sikap disiplin nasional, melalui bentuk regresi TH135,56914:+0,20696 X,
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menghasilkan koefisien kﬂmifmi (7ey) sebes.ar;},ZOQ. De‘f“ikia“ _P.ula hubung
restasi belajar Sejarah. Nasional Indonesia dengan skap disipyyy |, .80
stelalui hentuk regresi Y=152,9926+0,4401 x, menghasilkan Koefisien kore]w
265. Sedangkan hubungan anlara pola pendidikg,y, kel CS|
dengan prestasi belajar sejarah nasional Indonesj, melarlua'
regresi ganda i‘f=123554-0,185x1-0,41.a' xz_njtenghasﬂkz{n koefisien kor@las;
(Ry,,) sebesar 0,3251. Hasil dari pene:htla.n ini memb.ukhkan bahwy Masin,
mésiﬁg variabel memberikan konll'll?llSl‘}'a“%. kedl. U.ﬂlUk variabe] p.
pendidikan keluarga memberikan kontribusi 4-,38 * dan variabel prestys; belajy,
ceiarah nasional Indonesia memberikan kontribusi 6,99%; dan secara bersam;.
cama kedua variabel hanya memberikan kontribusi 0.8% pada sikap terhy g
disiplin nasional, hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang terjag; sangay
lemah.

Penclitian ini secara keseluruhan berhasil menguji hubungan antarg
kedua variabel bebas dengan variabel terikat, baik secara sendiri-sendi
maupun bersama-sama. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara pola pendidikan keluarga dengan sikap terhadap disiplin
nasional dan antara prestasi pendidikan sejarah nasional Indonesia dengan
sikap terhadap disiplin nasional, selain itu diketahui adanya hubungan antar,
pola pendidikan keluarga dan prestasi belajar pendidikan sejarah secara
bersama-sama dengan sikap siswa terhadap disiplin nasional.

(r.,) sebesar 0,
cec;m bersama-sama

Pola pendidikan keluarga hubungannya dengan sikap terhadap
disiplin nasional memberikan masukan atau sebagai cara yang tepat di dalam
penanaman disiplin nasional, karena penanaman sikap disiplin nasional
dimulai dari penanaman sikap disiplin di dalam keluarga dan merupakan
pencerminan dari penanaman sikap disiplin pribadi.

Mata pelajaran sejarah khususnya sejarah nasional Indonesia di SMU
mefupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam rangka mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, sehingga pemahaman sejarah nasional Indonesia
tidak dapat diabaikan dalam pembentukan manusia Indonesia seutuhnya, yang
ternyala membutuhkan suatu proses, salah satunya adalah dengan sikap
disiplin yang tinggi. Apabila proses pembelajaran di sekolah dikelola secara
profesional akan lebih menghasilkan out-put yang diharapkan, termasuk
didalamnya prestasi belajar sejarah yang mendukung disiplin nasional siswa.
Pemahaman terhadap materi sejarah, khususnya sejarah nasional Indonesia
s4ngal penting bagi siswa karena dari penelitian ini hanya memberikan
sumbangan 6,19%, dan ini merupakan sumbangan yang rendah terhadap
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. siswa hanya berkemban aspek
Kognisinya saja, kurang mengembangkan aspek afektif dan 1<0nasinyag karEna

jtu siswa tidak memahami makna pembelajaran sejarah,

Apabila dalam pola pendidikan keluar
nasional di SMU ' dilaksanakan dengan baik, maka memungkinkan sikap
terhadap disiplin nasional siswa akan lebih meningkat. Bertitik tolak dari
penelitian ini, perlu ditingkatkan pendidikan dalam lingkungan keluarga
bersama-sama dengan pendidikan formal khususnya mata pelajaran sejarah
nasional Indonesia. Pemantapan pola pendidikan keluarga oleh orang tua dan
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru akan
dapat meningkatkan sikap disiplin nasional siswa. Peningkatan disiplin
nasional siswa merupakan modal dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang mantap, sadar akan hak dan kewajiban sebagai warga negara

yang dapat mendukung keberhasilan pembangunan nasional yang
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

ga dan pembelajaran sejarah

Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat membuktikan dari adanya kebenaran
hipotesis dengan kesimpulan hasil penelitian yaitu: (1) Ada hubungan antara
pola pendidikan keluarga dengan sikap disiplin nasional; (2) Ada hubungan
antara prestasi belajar sejarah nasional Indonesia dengan sikap disiplin
nasional; (3) Ada hubungan antara pola pendidikan keluarga dan prestasi
belajar sejarah nasional Indonesia dengan sikap disiplin nasional.

Saran

Peningkatan akan sikap disiplin nasional selain melalui peningkatan
kualitas pendidikan keluarga dan prestasi belajar sejarah nasional lnc-lc?nesia
perlu juga diperhatikan tentang kondisi h‘ngkungz.m keluarga sendiri dan
lingkungan masyarakat. Perlunya peningkatan kualitas guru terutama latar
belakang pendidikan guru sejarah dan adanya penataran-penataran untuk guru
Sejarah, |

Penelitian ini perlu ditindaklanjuti oleh peneliti-peneliti yang lain yang
memiliki perhatian terhadap pendidikan sejarah di sekolah.
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